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Abstract

This study aims to determine PT Unilever Indonesia Tbk's financial performance for 2018-2023, which can be
seen from the analysis of the liquidity ratio, working capital turnover, and profitability ratio. The data used in this
study are secondary and have been carefully selected for their reliability. The data collection method in this study
was obtained through documentation where data collection from existing documents such as the financial
statements of the company Unilever Indonesia Tbk obtained from the publication of the official website
www.idx.co.id. The results of the study indicate that based on the liquidity ratio using the calculation of the current
ratio, quick ratio, and cash ratio in the period 2018 to 2023; financial performance is said to be less good (illiquid)
while using working capital turnover shows the results that the company is good (liquid). The profitability ratio
results from 2018 to 2023 are said to be good.

Keywords liquidity ratio, working capital turnover, profitability ratio, financial performance.
1. Pendahuluan

Setiap perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kinerja keuangan untuk mendapatkan laba
atau keuntungan, karena pada umumnya suatu perusahaan dibangun dan didirikan dengan
tujuan untuk memperoleh laba atau keuntungan sebesar-besarnya demi menjamin kesejahteraan
perusahaan dan terus beroperasi untuk kedepannya. Kasmir (2016:19) mengemukakan dalam
bukunya bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
dalam mencari keuntungan. Dengan memperoleh laba atau keuntungan yang tinggi sesuai
dengan apa yang sudah di targetkan, perusahaan dapat berbuat banyak hal seperti kesejahteraan
pemilik, karyawan, serta meningkatkan kualitas produk dan melakukan pengembangan bisnis.
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam tugasnya dituntut harus mampu untuk
memenuhi dan mencapai target yang telah ditetapkan. Berarti besarnya keuntungan haruslah
dicapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya dan bukan berarti yang penting
untung. Menurut Kasmir (2011:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Profitabilitas sangat berkaitan dengan aktiva dan modal yang dimiliki perusahaan, sehingga hal
ini akan berkaitan dengan likuiditas suatu perusahaan. Profitabilitas menurut Hanafi (2016:81)
mengemukakan dalam bukunya bahwa profitabilitas dapat mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham yang tertentu.
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Menurut Irfani (2020:184) likuiditas merupakan ukuran kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo dengan jaminan aset
lancar yang dimiliki. Kasmir (2019:129) mengemukakan bahwa rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang
jangka pendeknya terutama utang yang sudah jatuh tempo. Menurut Hutabarat dan Puspita
(2021) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek.

Apabila perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi utang jangka pendeknya, maka
perusahaan tersebut dapat disebut likuid. Sebaliknya perusahaan dapat dikatakan tidak likuid
jika perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendeknya. James O.Gill dalam
Kasmir (2016:130) juga mengemukakan bahwa rasio likuiditas mengukur jumlah kas atau
jumlah inetasi yang dapat dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar
pengeluaran, tagihan dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo. Profitabilitas juga
sangat dipengaruhi oleh modal kerja yang dimiliki sebuah perusahaan.

Modal kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai operasional sebuah perusahaan. Modal kerja
dapat berupa kas ataupun yang setara dengan kas, persediaan dan piutang jangka pendek. Jika
modal kerja dikelola dengan baik, maka perusahaan harusnya tidak menemukan banyak
kesulitan dan hambatan dalam menjalankan aktivitas perusahaan, sebaliknya, pengelolaan
modal kerja yang tidak tepat akan mengakibatkan aktivitas perusahaan menjadi terganggu dan
hal ini seringkali dapat menjadi penyebab kegagalan sebuah perusahaan dalam
mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut dan wajib untuk meningkatkan efisiensi kerjanya sehingga tujuan memperoleh laba
yang optimal suatu perusahaan dapat tercapai.

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods
yang didirikan pada tanggal 5 Desember 1933. Perusahaan ini salah satu perusahaan terbesar
di Indonesia yang bergerak di bidang produksi barang konsumen sehari-hari seperti makanan,
minuman, produk perawatan, dan produk rumah tangga. PT Unilever Indonesia Tbk memiliki
tanggung jawab untuk memberikan informasi yang akurat dan transparan mengenai kinerja
perusahaan keuangannya kepada para pemangku kepentingan. PT Unilever Indonesia Tbk
beralamat di Jalan Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 12930, Indonesia. Perusahaan ini memulai
operasi komersialnya pada tahun 1933.

Persediaan, penjualan dan laba rugi pada PT. Unilever Indonesia, Tbk selalu mengalami
perkembangan yang kurang stabil setiap tahunnya, seperti terlihat pada periode 2019
penurunan persediaan sebesar 8,6%, periode 2020 mengalami peningkatan sebesar 1,39%,
periode 2021 mengalami penurunan sebesar 0,37%, periode 2022 mengalami peningkatan
sebesar 6,97%, dan pada periode 2023 mengalami penurunan sebesar 7,7%, hal tersebut
dikarenakan persediaan belum mampu dikelola dengan baik setiap persediaan yang dimiliki.
Periode 2019 perkembangan penjualan PT Unilever Indonesia Tbk yaitu sebesar 2,6%, periode
2020 mengalami peningkatan sebesar 0,11%, periode 2021 penjualan mengalami penurunan
sebesar 7,9%, periode 2022 penjualan perusahaan kembali mengalami peningkatan yaitu
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sebesar 4,2%, dan pada periode 2023 penjualan perusahaan kembali mengalami penurunan
sebesar 6,3%. Penjualan perusahaan pada periode 2018-2023 cukup baik hanya pada periode
2021 dan periode 2023 perusahaan mengalami penurunan.

Total aktiva, total utang dan modal pada PT. Unilever Indonesia, Tbk selalu mengalami
perkembangan yang berfluktuasi seperti pada periode 2019 perkembangan aktiva sebesar
1,58%, periode 2020 mengalami penurunan sebesar 0,55%, periode 2021 mengalami
penurunan kembali sebesar 7,13%, periode 2022 mengalami penurunan sebesar 3,93%, dan
pada periode 2023 mengalami penurunan kembali sebesar 9,02%, hal ini terjadi karena total
aktiva kurang baik dan mengalami penurunan dari periode 2018-2023. Pada periode 2019 total
utang mengalami peningkatan sebesar 18%, periode 2020 mengalami peningkatan sebesar 1%,
periode 2021 mengalami penurunan sebesar -5%, pada periode 2022 mengalami penurunan
yaitu 2%, dan pada periode 2023 total utang mengalami penurunan sebesar 0,77%, hal ini
terjadi karena penjualan kurang stabil setiap tahunnya.

Pada periode 2019 modal PT Unilever Indonesia Tbk terjadi kenaikan sebesar 50%
dibandingkan periode 2018, pada periode 2020 menurun sebesar 0,12%, pada periode 2021
modal meningkat sebesar 60%, pada periode 2022 modal meningkat sebesar 14%, dan pada
periode 2023 modal meningkat sebesar 32%, dapat dilihat perkembangan modal dari periode
2018-2023 mengalami fluktuasi, hal ini terjadi karena total utang melebihi modal perusahaan
sehingga mengalami financial yang kurang stabil dalam mengelola keuangan perusahaan
disebabkan oleh modal perusahaan yang belum mampu menutupi utang.

Sedangkan laba bersih PT Unilever Indonesia Tbk pada periode 2018 yaitu sebesar
Rp.9.081.187, periode 2019 mengalami penurunan sebesar Rp.7.392.837, periode 2020
mengalami penurunan sebesar Rp.7.163.536, periode 2021 mengalami penurunan sebesar
Rp.5.758.148, periode 2022 juga mengalami penurunan sebesar Rp.5.364.761, dan pada
periode 2023 juga mengalami penurunan laba sebesar Rp.4.800.940, hal tersebut terjadi karena
penjualan mengalami penurunan setiap tahun. Modal PT Unilever Indonesia Tbk pada periode
2018 yaitu sebesar Rp.3.015.912, periode 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp.4.534.974,
pada periode 2020 mengalami penurunan sebesar Rp.4.529.176, periode 2021 mengalami
peningkatan sebesar Rp.4.802.944, periode 2022 juga mengalami peningkatan sebesar
Rp.4.874.455, dan pada periode 2023 mengalami peningkatan lagi sebesar Rp. 5.032.129, dapat
dilihat perkembangan modal dari periode 2018-2023 mengalami fluktuasi, hal ini terjadi karena
total utang melebihi modal perusahaan.

Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio likuiditas, modal kerja dan rasio
profitabilitas sebagai variabel dalam mengukur kinerja keuangan pada PT Unilever Indonesia
Tbk. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Rasio
Likuiditas, Perputaran Modal Kerja dan Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2018-2023.

2. Tinjauan Literatur

Likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
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pendek. Kewajiban jangka pendek atau utang lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam
kurun waktu satu tahun. Likuiditas sangat mendasar bagi perusahaan jadi untuk mengukur
tingkat likuiditas suatu perusahaan digunakan rasio likuiditas. Menurut Fahmi (2012) rasio
likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
secara tepat waktu. Contoh membayar listrik, gaji karyawan, dan sebagainya. Menurut Brigham
dan Houston (2010) rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas
dan aset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Menurut Hery (2019) rasio
likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Artinya rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek. Menurut Rizki
(2019) rasio likuiditas digunakan untuk memanfaatkan aktiva lancar dalam mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurut Agus
dalam Akuba dan Hasmirati (2019) rasio likuiditas adalah suatu indikator yang bisa digunakan
untuk menilai tingkat keamanan kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi
perusahaan terganggu jika utang jangka pendeknya ditagih. Menurut Hutabarat dan Puspita
(2021) rasio likuiditas merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban perusahaan dalam jangka pendek yang berupa utang-utang jangka pendek. Artinya
perusahaan akan mampu melunasi utang, terutama utang yang jatuh tempo. Berdasarkan
pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat waktu
yang ditunjukkan oleh rasio likuiditas. Pengukuran tingkat likuiditas perusahaan dapat
dilakukan dengan berbagai macam jenis-jenis rasio. Rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya. Menurut Kasmir
(2017) terdapat beberapa indikator dalam rasio likuiditas, antara lain:

Rasio Lancar (Current Ratio). Rasio lancar merupakan rasio yang dihitung dengan membagi
aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio lancar menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban
lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat.
Dengan menggunakan metode ini, dapat menentukan tingkat keamanan (margin of safety) suatu
perusahaan.

Aset Lancar

Rasio Lancar = —— x 100%
Utang Lancar

Rasio Cepat (Quick Ratio). Rasio cepat atau rasio sangat lancar merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan atau inventory.
Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini
dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan,
apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan
dengan aktiva lancar lainnya.
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Asel Lancar—Persediaan

x 100 %

Rasio Cepat = e S8R
Rasio Kas (Cash Ratio). Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan
dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di
bank yang dapat ditarik setiap saat. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.

Kas dan Setara Kas

Rasio Kas = x 100 %
Utang Lancar

Modal kerja. Modal kerja merupakan komponen penting dalam menjalankan bisnis sehari-hari
dan mengelola pertumbuhan dari waktu ke waktu. Jika modal kerja dapat dikelola dengan baik,
maka perusahaan harusnya tidak menemukan banyak kesulitan dan hambatan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Menurut Bambang (2001) modal kerja merupakan faktor
bisnis yang harus tersedia sebelum operasi dapat dilakukan. Besarnya modal kerja
mempengaruhi perkembangan sebuah perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Riyanto
(2002) mengemukakan bahwa modal kerja dimasukkan sebagai aset berwujud yang dimiliki
perusahaan dalam neraca anggaran perusahaan. Ada dua jenis modal kerja yang dapat
diklasifikasikan, yaitu modal kerja kotor dan modal kerja bersih. Jumlah harta lancar
merupakan modal kerja kotor, sedangkan modal kerja bersih merupakan jumlah harta lancar
yang dikurangi dengan jumlah utang lancar. Kasmir (2014) mengemukakan bahwa untuk
mengukur perputaran modal kerja adalah dengan cara membandingkan antara penjualan dengan
modal kerja atau dengan modal kerja bersih. Penjualan yang akan dibandingkan adalah
penjualan bersih dalam suatu periode. Sedangkan membandingkan modal kerja adalah seluruh
total aktiva lancar atau dapat pula digunakan modal kerja bersih. Pengukuran ini sebaiknya
digunakan dalam dua periode atau lebih sebagai data pembanding sehingga memudahkan untuk
menilainya. Menurut Kasmir (2014) rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya angka
perputaran modal kerja dalam penelitian ini adalah:

p ; Modal keri Penjualan bersih 100%
rputaran Modal kerja = x )
i il kRl Modal Kerja Bersih ’

Profitabilitas. Menurut Kasmir (2014) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Menurut Samryn L. M (2015) rasio profitabilitas merupakan suatu modal analisis yang berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangannya tersebut menjadi lebih berarti.
Pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai macam jenis-
jenis rasio. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Menurut Kasmir (2017:198-208) terdapat beberapa indikator dalam
rasio profitabilitas, antara lain:
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Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin). Gross profit margin (GPM) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan marjin laba kotor.

Laba Kotor

¢ Profit Mar AT 0,
Gross Profit Margin PenTualan Berain x 100%

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin). Net profit margin (NPM) atau marjin laba bersih
merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat keuntungan yang diperoleh
setelah dikurangi pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan.

tha bersih setelah pajak

Net Profit Margin = x 100%

Penjualan
Pengembalian Aktiva (Refurn On Assets). Return on assets (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on
assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan laba atau keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan.

Bk et Laba Bersih Setelah Pajak £ 100%
Total Aktiva
Pengembalian Ekuitas (Return On Equity). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur pengembalian investasi pemilik yaitu seberapa besar laba yang
dihasilkan dari tiap rupiah modal yang ditanamkan. ROE juga digunakan untuk mengukur
tingkat pengembalian perusahaan atau efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki perusahaan.
Laba Bersth Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return on Equity = x 100%

Kinerja Keuangan. Menurut Rumerung dan Alexander (2019) kinerja keuangan merupakan
hasil kerja berbagai bagian dalam suatu perusahaan yang bisa dilihat pada kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu terkait aspek penghimpunan dan penyaluran dana yang
dinilai berdasarkan indikator kecukupan modal. Menurut Hutabarat dan Puspita (2021) kinerja
keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah
melakukan dengan menggunakan standar pelaksanaan keuangan secara tepat dan akurat.
Menurut Hery (2016:13) kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan juga posisi kas tertentu.
Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat melalui prospek pertumbuhan dan juga
perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya.
Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang
telah ditetapkan. Menurut Munawir dalam Gunawan (2019) menyebutkan bahwa kinerja
keuangan merupakan salah satu penilaian mendasar terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Sedangkan menurut Adur et al (2018) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Berdasarkan
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pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan presetasi yang telah dicapai dalam periode tertentu.

PT Unilever Indonesia Tbk memiliki kinerja yang baik dari waktu ke waktu dibuktikan dengan
banyaknya produk unggulan dan berbagai brand terkenal yang beredar di Indonesia seperti
Domestos, Molto, Rinso, dan lain-lain. Hal ini menarik para investor untuk berinvestasi pada
PT Unilever Indonesia Tbk karena semakin tinggi permintaan masyarakat atas produk yang
dimiliki maka akan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba atau keuntungan
maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat kelangsungan hidup
perusahaan. Untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki total utang yang melebihi modal
perusahaan atau penjualan yang dihasilkan tinggi yang dapat berpotensi untuk meningkatkan
keuntungan. Maka penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu likuiditas, perputaran modal kerja,
dan profitabilitas.

Untuk variabel pertama adalah likuiditas. Salah satu indikator yang bisa digunakan oleh
manajer untuk mengetahui naik turunnya profitabilitas yaitu likuiditas. Likuiditas berhubungan
dengan kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 2014). Besarnya likuiditas suatu perusahaan bisa
diketahui dari informasi laporan keuangan perusahaan. Rasio likuiditas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio)
dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio).

Untuk variabel kedua adalah perputaran modal kerja. Menurut Brigham dan Houston (2010)
semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja maka semakin tinggi perolehan laba perusahaan,
sehingga tingkat profitabilitas yang dihasilkan suatu perusahaan semakin besar. Perputaran
modal kerja yang tinggi menunjukkan semakin besar kemampuan sebuah perusahaan untuk
memperoleh laba melalui penjualan. Pengelolaan modal kerja yang baik adanya efisiensi modal
kerja yang dilihat dari perputaran modal kerja yang dimiliki dari kas yang di investasikan dalam
modal kerja sampai kembali menjadi kas. Modal kerja terus berputar setiap periode dalam
perusahaan. Kasmir (2014) mengemukakan bahwa untuk mengukur perputaran modal kerja
(working capital turnover) adalah dengan cara membandingkan antara penjualan dengan modal
kerja atau dengan modal kerja rata-rata.

Sedangkan untuk variabel ketiga adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Karena profitabilitas menunjukkan seberapa banyak laba yang
bisa diperoleh dari aktiva atau seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Jadi jika sebuah
perusahaan mempunyai profitabilitas yang tinggi maka perusahaan tersebut memiliki peluang
besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan sebuah
perusahaan tidak memberikan laba atau keuntungan maka perusahaan akan mengalami
kerugian dan akan menghambat kelangsungan hidup perusahaan. Ada banyak faktor yang
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mempengaruhi naik turunnya profitabilitas. Menurut Brigham dan Houston (2010:139) faktor-
faktor yang mempengaruhi naik turunnya profitabilitas dalam perusahaan diantaranya adalah
likuiditas, perputaran modal kerja, aktivitas, dan leverage. Rasio profitabilitas yang digunakan
perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba diantaranya
adalah marjin laba kotor (gross profit margin), marjin laba bersih (net profit margin),
pengembalian aktiva (return on assets), dan pengembalian ekuitas (return on equity). Dari
ketiga variabel ini akan diperoleh hasil penelitian yang kemudian akan menjadi rekomendasi
untuk PT Unilever Indonesia Tbk.

Gambar 1. Kerangka Pikir

| I Unilever Indonesta Thk |

| |
Rasto Likaiditas Pervputaran Maodal Ranio Profitabilitas
X0 Kerjn (X2) (& )]
Kaumi r Kowmir (2004 105) Kawmir
(2017:134.138) Perputaran Modal (2017:198-208)
! Current Ratlo Kerjn = Penjualan . Gross Profit Margin
2. Quick Ratt Bersih/Modal Kerja || & ot Profit Margin
i Cash Ratio Bernih x 100% §. Raturn On dséets
d Return On Equin

Kinerja Kounngan (V)
Kasmir (2019:130), Kastair (2019:184)
dan Ksamir (2010:198)

1. Raswo Lidoudites
3 Perputaran Modal Kerja

3. Rasio Profitabilitag

| Rekomendasl :

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode metode
pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi
berupa pengambilan data dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan Unilever Indonesia Tbk yang diperoleh dari publikasi situs website resmi yang bisa
diakses melalui www.idx.co.id. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
terangkum pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Tabel Analisis Data Rsio Likuiditas, Perputaran Modal Kerja dan Rasio Profitabilitas
PT. Unilever Indonesia, Tbk Periode 2018 — 2023

ANALISIS RASIO RUMUS STANDAR KRITERIA
INDUSTRI
< - Aktiva Lancar 200 > 200 © f
l_ln,qn Lancat RiSio Laniar & e ¥ 100% 200% > 200 % : Baik
{Current Ratio) Utang Lancar 200 % : Tidak Baik
Rasio Rasio Cepat y Aktiva Lancar — Persediman f 150 % > 150 % : Baik
Likviditas (Quick Ratio) Rasto Cepa Utang Lancar K 100% » 150 % - Tedak Baik
Rasio Kas 2 ) Kas + Bank 1008 50 % > 50 % : Baik
2vilo ka —— — x 100% .
{Cazh Rano) R o Utarng Lancar el 50 % : Tidsk Baik
aran Mo - Penjualan bersi ! 3
Perpotann Modal Kerja Perputaran Modal kerfa — ‘_“ Lo x 100% 104 2 10%: Baik
Moda! Kerfa Bersth 10 % : Tidak Baik
Margin Laba Kotor
(Gross Profit Margin) Gross Profit Margin = — e A“—f”‘— — X 100% 30% 230% ; Baik
Penfualan Bersin 30 % : Tidak Balk
Masgin Laba Bersih
( Net Profit Margin) Net Profit Nargin = Laba "«_":-'h setelah pojak 100 20 % >20%: Bjnk ‘
Penjualan 20 % : Tidak Baik
Pengembalian Aktiva
Rasio (Return on Assets) Laka Bersih Seteluh Pajud _ 30 % > 30 % : Baik
A Retura on Asyets ——ereeeeeeeee ¥ 100% o '
Profitabilitas Total Aktiva > 30 %5 : Tidak Baik
Pengembalian
Ekuitas § Laba Beryih Setelah Pajak 40% > 40 9% * Baik
uitas Return on Equity 8 - 1 100% o - e
{ Retwrn on Equity) Total Ekuitay 40 % : Tidak Baik

Sumber : Kashmir (2017 & 2014)
4. Hasil dan Pembahasan

Rasio Likuiditas. Rasio likuiditas merupakan suatu pengukuran terhadap kemampuan aset
perusahaan untuk membiayai kewajiban atau utang jangka pendeknya. Tujuan rasio likuiditas
adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang segera jatuh tempo
atau pada saat ditagih. Analisis rasio likuiditas berdasarkan laporan keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk Periode 2018-2023, antara lain:

Rasio Lancar (Current Ratio)
Hasil Perhitungan Current Ratio PT Unilever Indonesia Tbk

Periode 2018-2023 (dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Total Current Kriteria
Ratio
2018 Rp. 8.257.910 Rp. 11.273.822 73,24% Kurang Baik
2019 Rp. 8.530.334 Rp. 13.065.308 65,28% Kurang Baik
2020 Rp. 8.828.360 Rp. 13.357.536 66,09% Kurang Baik
2021 Rp. 7.642.208 Rp. 12.445.152 61,40% Kurang Baik
2022 Rp. 7.567.768 Rp. 12.442.223 60,82% Kurang Baik
2023 Rp. 6.191.839 Rp. 11.223.968 55,16% Kurang Baik
Rata-Rata Rp. 7.836.403 Rp. 12.301.334 63,66% Kurang Baik

Berdasarkan perhitungan rasio lancar (current ratio), maka dapat disimpulkan bahwa dari
periode 2018-2023 hasil rasio lancar menunjukkan kurang baik di mana rasio kurang dari 200%.
Pada periode 2018 nilai rasio lancar sebelah 73,24%, kemudian turun sebesar 7,96% pada
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periode 2019, periode 2020 terjadi kenaikan rasio lancar sebesar 0,81%, kemudian periode 2021
kembali mengalami penurunan sebesar 4,69% begitu juga dengan periode 2022 dan periode
2023 sebesar 0,58% dan 5,66% dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 63,66%. Jika
dibandingkan dengan rata-rata standar industri yang digunakan yaitu 200% sesuai dengan
pernyataan Kasmir (2017:143), hal ini berarti nilai rasio lancar perusahaan ini masih jauh
dibawah standar industri, di mana nilai utang lancar lebih besar dari aktiva lancar, yang berarti
bahwa perusahaan kekurangan modal untuk membayar utangnya.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Hasil Perhitungan Quick Ratio PT Unilever Indonesia Thk
Periode 2018-2023 (dalam jutaan rupiah)
Total Quick
Ratio

Tahun :Akliva Lancar Persediaan | Utang Lancar Kriteria

2018 | Rp.8.257.910 | Rp.2.658.073 |Rp. 11.273.822| 4967% | Kurang Baik
2019 | Rp. 8.530.334 | Rp. 2.429.234 | Rp. 13.065.308 | 46.69% | Kurang Baik
2020 | Rp.8.828.360 | Rp. 2.463.104 |Rp. 13.357.536| 47.65% | Kurang Baik
2021 | Rp.7.642.208 | Rp. 2.453.871 |Rp. 12.445.152| 41.68% | Kurang Baik
2022 | Rp. 7.567.768 | Rp. 2.625.116 | Rp. 12.442.223| 39.72% | Kurang Baik
2023 | Rp.6.191.839 | Rp.2.422.044 |Rp. 11223.968| 33,58% | Kurang Baik
Rata-Rata | Rp. 7.836.403 | Rp.2.508.573 | Rp. 12.301.334|  43.16% | Kurang Baik

Berdasarkan perhitungan rasio cepat (quick ratio), maka dapat disimpulkan bahwa dari periode
2018-2023 hasil rasio cepat menunjukkan kurang baik di mana rasio kurang dari 150%. Pada
periode 2018 nilai rasio cepat sebesar 49,67%, kemudian turun sebesar 2,98% pada periode
2019, periode 2020 terjadi kenaikan rasio cepat sebesar 0,96%, kemudian periode 2021 kembali
mengalami penurunan sebesar 5,97% begitu juga dengan periode 2022 dan periode 2023
sebesar 1,96% dan 6,14% dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 43,16%. Jika dibandingkan
dengan rata-rata standar industri yang digunakan yaitu 150% sesuai dengan pernyataan Kasmir
(2017:143), hal ini berarti nilai rasio cepat perusahaan ini masih jauh dibawah standar industri,
artinya kinerja keuangan perusahaan tidak mampu untuk membayar utang lancarnya dengan
aktiva lancar yang dimiliki tanpa memperhitungkan nilai persediaannya.

Rasio Kas (Cash Ratio)
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Hasil Perhitungan Cash Ratio PT Unilever Indonesia Tbk
Periode 2018-2023 (dalam jutaan rupiah)
Kas+Bank Utang Lancar Total Cash Rafio Kriteria

Tahun
2018 Rp. 351.667 Rp. 11.273.822 3,11% Kurang Baik
2019 Rp. 628.649 Rp. 13.065.308 4.81% Kurang Baik
2020 Rp. 844.076 Rp. 13.357.536 6,31% Kurang Baik
2021 Rp. 325.197 Rp. 12.445.152 2,61% Kurang Baik
2022 Rp. 502.882 Rp. 12.442.223 4,04% Kurang Baik
2023 Rp. 1.020.598 Rp. 11.223.968 9,09% Kurang Baik
Rata-Rata Rp. 612.178 Rp. 12.301.334 4,99% Kurang Baik

Berdasarkan perhitungan rasio kas (cash ratio), maka dapat disimpulkan bahwa dari periode
2018-2023 hasil rasio lancar menunjukkan kurang baik di mana rasio kurang dari 50%. Pada
periode 2018 nilai rasio kas sebesar 3,11%, kemudian naik sebesar 1,7% pada periode 2019,
periode 2020 terjadi kenaikan lagi sebesar 1,5%, periode 2021 mengalami penurunan sebesar
3,7%, periode 2022 dan periode 2023 kembali mengalami kenaikan sebesar 1,43% dan 5,05%
dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 4,99%. Jika dibandingkan dengan rata-rata standar
industri yang digunakan yaitu 50% sesuai dengan pernyataan Kasmir (2017:143), hal ini berarti
nilai rasio kas perusahaan ini masih jauh dibawah standar industri, artinya kinerja keuangan
perusahaan tidak mampu melunasi utang lancarnya menggunakan kas dan dan pinjaman bank,
padahal rasio ini menunjukkan kemampuan bagi perusahaan untuk membayar utang lancar
tanpa perlu menunggu untuk menjual asset atau menagih piutang lainnya.

Perputaran Modal Kerja. Berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja, maka dapat
disimpulkan bahwa pada periode 2018 hasil perputaran modal kerja menunjukkan baik di mana
rasio lebih dari 10% sedangkan periode 2019-2023 hasil perputaran modal kerja menunjukkan
kurang baik karena kurang dari standar industri.

Hasil Perhitungan Perputaran Modal Kerja PT Unilever

Indonesia Thk Periode 2018-2023 (dalam jutaan rupiah)
Tabun | Penfjusian Bersih Modal Kerja Total Pem-maran Kriteria
Bersih Modal Kerja

2018 Rp. 41.802.073 Rp.3.015912 |  13.86% Baik

2019 Rp. 42.922.563 Rp. 4.534,974 9.46% Kurang Baik

2020 Rp. 42972474 Rp. 4.529.176 9.48% Kurang Baik

2021 | Rp.39.545.950 | Rp. 4802944 8.23% Kurang Baik

2022 Rp. 41.218.881 Rp. 4.874.455 8.45% Kurang Baik

2023 | Rp.38611.401 | Rp.5.032.129 7.67% Kurang Baik |
Rata-Rata | Rp.41.178.391 | Rp.4.464.931 9.52% Kurang Baik |

Pada periode 2018 nilai perputaran modal kerja sebesar 13,86%, kemudian turun sebesar 4,4%
pada periode 2019, periode 2020 terjadi kenaikan perputaran modal kerja sebesar 0,02%,
kemudian periode 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 1,25%, periode 2022 terjadi
kenaikan lagi sebesar 0,22% dan periode 2023 kembali mengalami kenaikan sebesar 0,78%
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dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 9,52%. Jika dibandingkan dengan rata-rata standar
industri yang digunakan yaitu 10% sesuai dengan pernyataan Kasmir (2017:143), hal ini berarti
nilai perputaran modal kerja perusahaan ini masih jauh dibawah standar industri, hal tersebut
dikarenakan oleh jumlah penjualan bersih yang relatif tinggi dibandingkan modal kerja bersih.

Rasio Profitabilitas
Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin PT Unilever Indonesia Tbk Periode
2018-2023 (dalam jutaan rupiah)

Tabun | Penjualan Bersih HPP Total Gross Profil | ¢ pteria
Margin

2018 | Rp.41.802.073 | Rp.20.697.246 49.51% T Baik

2019 | Rp.42922.563 | Rp.20.893.870 48.67% Baik
2020 | Rp.42.972474 | Rp.20.515.484 | 47.74% | Bakk

2021 | Rp.39.545.959 | Rp.19.919.572 50.37% | Baik

2022 | Rp.41.218.881 | Rp.22.153.944 53.74% T Baik

2023 | Rp.38.611401 | Rp.19.416.887 50,28% " Baik
Rata-Rata | Rp.41.178891 | Rp.20.599.500 50,05% | Baik

Berdasarkan perhitungan rasio marjin laba kotor (gross profit margin), maka dapat disimpulkan
bahwa dari periode 2018-2023 hasil rasio marjin laba kotor menunjukkan baik di mana rasio
lebih dari 30%. Pada periode 2018 nilai rasio marjin laba bersih sebesar 49,51%, kemudian
turun sebesar 0,84% pada periode 2019, periode 2020 mengalami penurunan kembali sebesar
0,93%, kemudian periode 2021 mengalami kenaikan sebesar 2,63% begitu juga dengan periode
2022 mengalami kenaikan sebesar 3,37% dan periode 2023 kembali mengalami penurunan
sebesar 3,46% dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 50,05%. Jika dibandingkan dengan rata-
rata standar industri yang digunakan yaitu 30% sesuai dengan pernyataan Kasmir (2017:208),
hal ini berarti nilai rasio marjin laba kotor perusahaan ini diatas standar industri, hal tersebut
disebabkan oleh hasil dari penjualan dan HPP memperoleh hasil yang tinggi. Akibatnya, kinerja
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk berjalan dengan baik dan mampu memperoleh laba yang
maksimal.
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Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Hasil Perhitungan Ner Profit Margin PT Unilever Indonesia TbK Periode
2018-2023 (dalam jutaan rupiah)

T A
Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih e Kriteria
Setelah Pajak Margin
2018 Rp. 9.081.187 Rp. 41.802.073 21,72% Baik
2019 Rp. 7.392.837 Rp. 42.922.563 17,22% Kurang Baik
2020 Rp. 7.163.536 Rp. 42.972.474 16.67% Kurang Baik
2021 | Rp.5758.148 | Rp.39.545959 |  1456% | KurangBaik |
2022 Rp. 5.364.761 Rp. 41.218.881 13,01% Kurang Baik
2023 Rp. 4.800.940 Rp. 38.611.401 12,43% Kurang Baik
Rata-Rata | Rp. 6.593.568 Rp. 41.178.891 15.93% Kurang Baik

Berdasarkan perhitungan rasio marjin laba bersih (net profit margin), maka dapat disimpulkan
bahwa pada periode 2018 hasil rasio marjin laba bersih menunjukkan baik di mana rasio lebih
dari 20% sedangkan periode 2019-2023 hasil rasio marjin laba bersih menunjukkan kurang baik
karena kurang dari standar industri. Pada periode 2018 nilai rasio marjin laba bersih sebesar
21,72%, kemudian turun sebesar 4,5% pada periode 2019, periode 2020 mengalami penurunan
kembali sebesar 0,55%, kemudian periode 2021 mengalami penurunan lagi sebesar 2,11%
begitu juga dengan periode 2022 dan periode 2023 sebesar 1,55% dan 0,58% dengan rata-rata
6 tahun terakhir yaitu 15,93%. Jika dibandingkan dengan rata-rata standar industri yang
digunakan yaitu 20% sesuai dengan pernyataan Kasmir (2017:208), hal ini berarti nilai rasio
marjin laba bersih perusahaan ini masih jauh dibawah standar industri, artinya kinerja keuangan
perusahaan dinilai kurang baik, atau dapat diartikan juga bahwa harga barang perusahaan relatif
rendah atau biaya yang relatif tinggi ataupun keduanya. Nilai net profit margin yang rendah
juga disebabkan karena perusahaan kurang maksimal dalam mendapatkan keuntungan dari
penjualan yang telah dilakukan, penurunan juga disebabkan oleh peningkatan biaya operasional
perusahaan dan kemampuan perusahaan yang rendah dalam meminimalkan biaya operasional.

Rasio Pengembalian Aktiva (Return on Assets)

Hasil Perhitungan Return on Assets PT Unilever Indonesia Tbk Periode
2018-2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Total Return On Kriteria
Setelah Pajak Assets

2018 Rp. 9.081.187 Rp. 20.326.869 44,67% Baik

2019 Rp. 7.392.837 Rp. 20.649.371 35,80% Baik

2020 Rp. 7.163.536 Rp. 20.534.632 34,88% Baik

2021 Rp. 5.758.148 Rp. 19.068.532 30,19% Baik

2022 Rp. 5.364.761 Rp. 18.318.114 29,28% Kurang Baik

2023 Rp. 4.800.940 Rp. 16.664.086 28,81% Kurang Baik
Rata-Rata Rp. 6.593.568 Rp. 19.260.267 33,93% Baik

Berdasarkan perhitungan rasio pengembalian aktiva (return on assets), maka dapat disimpulkan
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bahwa pada periode 2018 sampai dengan periode 2021 hasil rasio pengembalian aktiva
menunjukkan baik di mana rasio lebih dari 30% sedangkan periode 2022 dan periode 2023 hasil
rasio pengembalian aktiva menunjukkan kurang baik karena kurang dari standar industri. Pada
periode 2018 nilai rasio pengembalian aktiva sebesar 44,67%, kemudian turun sebesar 8,87%
pada periode 2019, periode 2020 mengalami penurunan kembali sebesar 0,92%, kemudian
periode 2021 mengalami penurunan sebesar 4,69% begitu juga dengan periode 2022 dan
periode 2023 sebesar 0,91% dan 0,47% dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 33,93%. Jika
dibandingkan dengan rata-rata standar industri yang digunakan yaitu 30% sesuai dengan
pernyataan Kasmir (2017:208), hal ini berarti nilai rasio pengembalian aktiva perusahaan ini
diatas standar industri, di mana periode 2018-2021 kinerja keuangan dinilai baik, walaupun
nilai rasionya berada diatas standar industri namun mengalami penurunan setiap tahunnya, hal
ini disebabkan karena rendahnya margin laba dikarenakan rendahnya perputaran aktiva.

Rasio Pengembalian Ekuitas (Retutn on Equity)

Hasil Perhitungan Refurn on Equity PT Unilever Indonesia Tbk Periode
2018-2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Total Rel‘f;m On Kriteria
Setelah Pajak Equity
2018 Rp.9.081.187 Rp. 7.383.667 122,99% Baik
2019 Rp. 7.392.837 Rp. 5.281.862 139,96% Baik
2020 Rp. 7.163.536 Rp. 4.937.368 145,08% Baik
2021 Rp. 5.758.148 Rp. 4.321.269 133,25% Baik
2022 Rp. 5.364.761 Rp. 3.997.256 134.21% Baik
2023 Rp. 4.800.940 Rp. 3.381.238 141,98% Baik
Rata-Rata Rp. 6.593.568 Rp. 4.883.776 136,24% Baik

Berdasarkan perhitungan rasio pengembalian ekuitas (return on equity), maka dapat
disimpulkan bahwa dari periode 2018-2023 hasil rasio pengembalian ekuitas menunjukkan baik
di mana rasio lebih dari 40%. Pada periode 2018 nilai rasio pengembalian ekuitas sebesar
122,99%, kemudian naik sebesar 16,97% pada periode 2019, periode 2020 terjadi kenaikan lagi
sebesar 5,12%, kemudian periode 2021 mengalami penurunan sebesar 11,83%, periode 2022
mengalami kenaikan kembali sebesar 0,96% begitu juga dengan periode 2023 mengalami
kenaikan sebesar 7,77% dengan rata-rata 6 tahun terakhir yaitu 136,24%. Jika dibandingkan
dengan rata-rata standar industri yang digunakan yaitu 40% sesuai dengan pernyataan Kasmir
(2017:208), hal ini berarti nilai rasio pengembalian ekuitas perusahaan ini diatas standar
industri, hal tersebut dikarenakan perbandingan antara laba bersih dan ekuitas memperoleh
hasil yang lebih tinggi. Akibatnya kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk berjalan dengan
baik dan mempu memperoleh laba yang maksimal.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) Berdasarkan rasio likuiditas yaitu perhitungan rasio lancar (current ratio), rasio cepat
(quick ratio), dan rasio kas (cash ratio) dapat disimpulkan bahwa pada periode 2018 sampai
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dengan periode 2023 mendapatkan hasil yang kurang baik (tidak likuid). (2) Berdasarkan
perputaran modal kerja dapat disimpulkan bahwa pada periode 2018 mendapatkan hasil yang
baik (likuid) dan pada periode 2019-2023 mendapatkan hasil yang kurang baik (tidak likuid).
(3) Berdasarkan rasio profitabilitas yaitu perhitungan marjin laba kotor (gross profit margin)
dan pengembalian ekuitas (return on equity) dapat disimpulkan bahwa pada periode 2018
sampai dengan periode 2023 hasil perhitungan rasionya dikatakan baik (menghasilkan profit).
Sedangkan marjin laba bersih (net profit margin) pada periode 2018 mendapatkan hasil yang
baik (likuid) dan pada periode 2019-2023 mendapatkan hasil yang kurang baik (tidak likuid).
Dan untuk pengembalian aktiva (return on assets) pada periode 2018-2021 mendapatkan hasil
yang baik (likuid) dan pada periode 2022 sampai dengan periode 2023 mendapatkan hasil yang
kurang baik (tidak likuid).
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